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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh kecemasan ujian menggunakan Google Form terhadap hasil belajar siswa SMA 
Negeri 11 Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMA Negeri 11 
Makassar kelas X, XI, dan XII. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 317 siswa yang diambil dengan teknik proportionate 
sampling (sampel proporsi). Hasil penelitian menunjukkan kecemasan ujian menggunakan Google Form berada pada kategori sedang dengan 
nilai persentase 75,71% dan hasil belajar siswa berada pada kategori sedang dengan nilai persentase 69,40%. Berdasarkan hal tersebut maka 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kecemasan ujian menggunakan Google Form terhadap hasil belajar siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang termasuk dalam kategori 
negara yang sedang berkembang. Pembangunan di negara 
berkembang, khususnya di Negara Indonesia yaitu 
pembangunan di segala bidang, termasuk pendidikan. 
Kemajuan teknologi yang pesat masa kini, telah 
menggantikan ujian berbasis kertas menjadi ujian berbasis 
daring yang menggunakan sistem perangkat CBT (Computer 
Based Test). Keunggulan dari sistem CBT ini adalah 
kecepatan dalam memproses hasil ujian yang tidak dapat 
diberikan melalui pelaksanaan ujian dengan cara manual atau 
tradisional. Setelah peserta ujian menyelesaikan tes, mereka 
tidak perlu menunggu berhari-hari untuk mengetahui hasil 
ujiannya [1]. 

Ujian  daring adalah ujian yang dalam pelaksanaannya 
membutuhkan komputer dan akses internet. Manfaat dari 
ujian daring antara lain kemudahan akses, fleksibel (dapat 
diselesaikan kapan dan dimana saja), hasil yang lebih akurat 
dan konsisten, serta menghemat biaya. Penilaian akhir 
semester SMA Negeri 11 Makassar sudah menggunakan 
Google Form dimodifikasikan dan dirancang khusus 
sehingga siswa tetap melaksanakan ujian daring di sekolah 
(kelas). Hal ini berdasarkan dari hasil penelitian bahwa 
pemanfaatan Google Form sangat membantu sebagai sarana 
ujian online yang akan memudahkan para guru dalam 
melaksanakan ujian daring baik dalam pembuatan soal 
maupun pemeriksaan hasil ujian siswa [2]. Dalam 
pelaksanaan ujian daring menggunakan Google Form, masih 
terdapat beberapa siswa yang belum terbiasa atau mahir 
dalam mengoperasikan komputer dikarenakan siswa hanya 
bisa melakukannya di sekolah sehingga masih kurang terlatih 
dalam mengoperasikan komputer, oleh karena itu, dalam 
menyelesaikan ujian masih banyak siswa yang merasa cemas. 
Beberapa kecemasan yang dialami oleh siswa yaitu komputer 
mengalami hang atau error, mengklik item yang salah dan lain 
sebagainya. Sementara itu, rasa cemas merupakan salah satu 
hal yang sangat berpengaruh terhadap hasil ujian. 

Pada dasarnya kecemasan yang dirasakan belum tentu 
terjadi, dengan demikian rasa cemas sebenarnya suatu 
ketakutan yang diciptakan sendiri. Hampir dalam segala hal, 
individu yang mengalami kecemasan selalu khawatir dan 
takut. Jadi kecemasan adalah suatu kondisi yang 

mengakibatkan seseorang merasa tidak nyaman dan serba 
salah sehingga tidak dapat melakukan aktivitas secara 
maksimal. Kecemasan merupakan kondisi mental seseorang 
yang terjadi karena adanya tantangan, tekanan, dan tuntutan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan kecemasan mengungkapkan bahwa individu 
yang menderita kecemasan kronis lebih mudah gagal dalam 
pendidikan sekalipun memiliki skor tinggi pada kecerdasan 
lainnya. Terlampau cemas dan takut menjelang ujian, justru 
akan mengganggu kejernihan pikiran dan daya ingat untuk 
belajar dengan efektif sehingga mengganggu kejernihan 
mental yang amat penting untuk dapat mengatasi ujian [3]. 

Belajar adalah proses kompleks yang terjadi pada 
setiap orang dan berlangsung seumur hidup, dimulai sejak 
bayi (bahkan sejak dalam kandungan) dan berakhir dengan 
kematian. Pergeseran perilaku merupakan salah satu indikasi 
bahwa seseorang telah mempelajari sesuatu. Perubahan 
perilaku meliputi perubahan pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotorik), serta  nilai dan sikap (efektif). 

Hasil belajar merupakan transformasi internal yang 
terjadi setelah proses belajar berlangsung. Penilaian terhadap 
prestasi belajar mencakup aspek kognitif, efektif, dan 
psikomotorik. Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik eksternal maupun internal. Faktor eksternal 
mencakup elemen-elemen seperti materi pelajaran, struktur 
kurikulum, peran guru, lingkungan belajar, dan fasilitas 
pendidikan. Di sisi lain, faktor internal dipengaruhi oleh 
kemampuan kognitif, motivasi, minat, bakat, serta tingkat 
kecerdasan [4].  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah mengikuti proses belajar yang meliputi 
kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Hasil belajar 
adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian 
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 
pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan 
adanya perubahan tingkah laku [5]. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pen ielitian ini menggunakan jenis p ienelitian 
kuaintitatif karena dalaim pe inelitian ini informiasi atau da ita 
direpiresentasikan se icara numerik dan statist iik. Meitode 
kuantiitatif berifokus paida geja ila atau feno imena daliam 
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keberiadaan manusia yang memil iiki ciri-ciri tertie intu, yang 
disebut seb iagai variiabel [6], Penulis melak iukan peneliitian 
dengian meinggunakan meitode ex post facto. Penelitian ex post 
facto menieliti peristi iwa yang teilah terjiadi dan keimudian 
meli ihat ke belaikang untuk meneintukan alasain yang diapat 
menghasiilkan per iistiwa tersiebut. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 11 Makassar, dengan sampel 317 dengan 
menggunakan rumus solvin. Instrumen dan pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan dokumtasi. Teknik analisis 
data menggunakan statistik deskriptif dan statistika 
inferensial. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Deskripsi daita men iggambarkan variaibel penielitian. 
Variabel p iada peneilitian ini yaiitu k iecemasan ujia in sebagai 
variabiel X dan haisil belajiar sebagai variiabel Y. Diata 
pienelitian u intuk v iariabel X diperoleih diari kuesiioner 
kece imasan ujiian meniggunakan Google Forim pa ida siiswa 
SiMA Ne igeri 11 Miakassar. Seda ingkan daita penelitiian untuik 
varia ibel Y diper ioleh dairi hasil ujiian siswa. To ital responden 
piada peneilitian in ii adala ih 317 sis iwa dari 3 jenja ing kelas S iMA 
Negeiri 11 Makiassar.  

Pa ida bagi ian ini aka in dibaihas ha isil peneilitian yang 
dilak isanakan di SM iA Ne igeri 11 Miakassar den igan 
mengguniakan saimpel sis iwa kielas X. XiI, dan XII SM iA Negieri 
11 Makaissar taihun pelajar ian 20i22/2023. Adapuin hasiil 
pienelitian yaing akain dibaihas ada ilah daita hasiil pengiukuran 
kecemiasan uji ian pada sisiwa mengigunakan Google For im seirta 
hasil be ilajar. Bagian ini menya ijikan ainalisis hasiil penel iitian 
me ingenai keceimasan ujia in piada siswia meng igunakan Google 
Forim serita ha isil be ilajar ya ing diisajikan hasi il ana ilisisnya 
sec iara desk iriptif beriikut: 
a. Analisis Deskriptif Kecemasan Ujian Siswa 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Kuesioner Kecemasan 
Ujian 

 
Berdasiarkan Tabeil 1, distribusi frekuensi data 

kecemasan ujian menggunakan Google Form, dapat disajikan 
dalam bentuk grafik pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Kecemasan Ujian 

Gambar 1 menunjukkan bahwa frekuensi terbesar 
berada pada rentang skor 48–77 sebanyak 240 siswa dan 
frekuensi terkecil berada pada rentang skor 25–48 yang hanya 
ditempatkan oleh 36 siswa.  

Data hasil kuesioner yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 25.0 dan 
menghasilkan data berupa jumlah siswa, nilai tertinggi, nilai 
terendah, mean, median, modus, dan standar deviasi. Hasil 
deskripsi data Kecemasan Ujian dapat dilihat secara rinci 
pada Tabel 2. Data hasil belajar yang telah diperoleh 
kemudian dilakukan analisis data menggunakan bantuan 
SPSS 25.0. 

 
Tabel 2. Hasil Deskripsi Data Kecemasan Ujian 

 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kecemasan 

ujian 62.20 dengan nilai terendah sebesar 25 dan nilai 
tertinggi sebesar 109. Median atau nilai nilai tengah dari data 
tersebut sebesar 61, yang berarti 50% siswa memiliki tingkat 
kecemasan ujian diatas 61 dan 50% siswa lainnya memiliki 
nilai dibawah 61. Modus atau nilai yang paling sering muncul 
dalam data adalah 50, yang berarti nilai tersebut muncul 
paling banyak dibandingkan nilai lainnya. Standar deviasi 
dari data tersebut adalah 14.578, yang menunjukkan tingkat 
variasi atau perbedaan dari nilai-nilai yang ada dalam data. 

Penentuan kategori data kecemasan ujian 
menggunakan Google Form dapat dilakukan dengan terlebih 
dahulu mencari nilai rata-rata (M) dan standar deviasi (SD), 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

M  : 62 
SD : 14 

     Selanjutnya, melakukan pengkategorian data untuk 
mengetahui tingkat kecemasan ujian menggunakan Google 
Form yang dialami oleh siswa di SMA Negeri 11 Makassar. 
Kategori data tersebut ditentukan berdasarkan skor maksimal 
dan skor minimal pada kuesioner yang kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, 
dan tinggi sebagai berikut : 

 
Rendah  = X < M – 1SD 
  = X < 62 – 1(14) 
  = X < 62 – 14 
  = X < 48 
Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
  = 62 – 1(14) ≤ X < 62 + 1(14) 
  = 62 – 14 ≤ X < 62 + 14  
  = 48 ≤ X < 77 
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Tinggi   = X > M + 1SD 
  = X  > 62 + 1(14) 
  = X  > 62 + 14 
  = X  > 77 

 
Secara umum, didapatkan hasil pengkategorian data 

kuesioner kecemasan ujian menggunakan Google Form pada 
semua sekolah SMA Negeri 11 Makassar yang disajikan pada 
Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Data Kecemasan Ujian Menggunakan 

Google Form 

 
 

Tabel 3 menunjukkan hasil kategorisasi data skor 
kecemasan ujian menggunakan Google Form siswa SMA 
Negeri 11 Makassar. Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 
siswa yang memiliki kecemasan menghadapi tes dalam 
kategori “rendah” sebanyak 36 siswa dengan persentase 
sebesar 11,35%. Untuk siswa yang memiliki kecemasan 
menghadapi tes dalam kategori “sedang” sebanyak 240 siswa 
dengan persentase sebesar 75,70%. Setelah itu, terdapat 41 
siswa dengan persentase 12,93% yang menempati kecemasan 
dalam kategori “tinggi”. 

 
b. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Deskripsi data yang kedua mengenai gambaran hasil 
penelitian tentang hasil belajar siswa SMA Negeri 11 
Makassar. Data hasil belajar diperoleh dari Ujian Akhir 
Semester (UAS) semester genap tahun ajaran 2022/2023. 
Berikut ini diketahui perolehan distribusi frekuensi data nilai 
hasil belajar biologi siswa yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa SMA 

Negeri 11 Makassar 

 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 tersebut, distribusi 

frekuensi data hasil belajar dapat disajikan dalam bentuk 
grafik yang dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut. 

  
Gambar 2.  Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

SMA Negeri 11 Makassar memiliki frekuensi terbesar berada 
pada rentang nilai 56-70 dengan jumlah sebanyak 220 siswa 
dan frekuensi terkecil berada pada rentang nilai 71-85 yang 
hanya ditempatkan oleh 46 siswa.  

 
Tabel 5. Hasil Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar 63.02 dengan nilai terendah sebesar 32 dan nilai 
tertinggi sebesar 85. Median atau nilai nilai tengah dari data 
tersebut sebesar 63, yang berarti 50% siswa memiliki hasil 
belajar diatas 63 dan 50% siswa lainnya memiliki nilai 
dibawah 63. Modus atau nilai yang paling sering muncul 
dalam data adalah 61, yang berarti nilai tersebut muncul 
paling banyak dibandingkan nilai lainnya. Standar deviasi 
dari data tersebut adalah 7.295, yang menunjukkan tingkat 
variasi atau perbedaan dari nilai-nilai yang ada dalam data.  
 
Tabel 6. Kategorisasi Data Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 

11 Makassar 

 
 
Tabel 6 menunjukkan hasil kategorisasi data hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 11 Makassar. Berdasarkan Tabel 
6, diketahui bahwa siswa yang memiliki hasil belajar  dalam 
kategori “rendah” sebanyak 61 siswa dengan persentase 
sebesar 24%. Sementara, siswa yang memiliki hasil belajar 
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dalam kategori “sedang” sebanyak 220 siswa dengan 
persentase sebesar 69,40%. Sedangkan, siswa yang memiliki 
hasil belajar dalam kategori “tinggi” sebanyak 46 siswa 
dengan persentase sebesar 12,93%. 

 
Desk iripsi Pengar iuh K iecemasan Uijian Meniggunakan 
Go iogle foirm Terhadiap Haisil Beliajar 
a. Uiji Norm ialitas 

Tuj iuan dilaikukan uj ii no irmal iitas pad ia ujii regriesi 
lin iear sedeirhana adialah untuik memverifikaisi asu imsi 
normailiitas terhad iap reisidual (si isa) dala im miodel regreisi. 
Reisidual merupakian seliisih antar ia n iilai ob iservasi aktiual dan 
nil iai yanig dipreidiksi olieh modeil regreisi. Jik ia niilai p dar ii uiji 
normalitias te irsebut lebi ih besiar darii ti ingkat siignifikansi 0,0i5, 
m iaka asiumsi normialitas daipat ditierima. N iamun, jikia nilaii p 
leb iih keicil dairi tingkiat signifikanisi, mak ia asum isi noirmalitas 
didugia ti idak teripenuhi, dan tindiakan tertentiu munigkin 
diper ilukan. Beriikut dap iat dil iihat hiasil u iji normialitas: 

 
Tabel 7. Hiasil Uiji Nor imalitas 

 
 
Bierdasarkan outp iut uji noirmalitas, dik ietahui ni ilai 

siig. ya ing di iperoleh adialah > 0.0 i5. hial terseibut mengandiung 
pengeirt iian bahwia daita berdisitribusi norimal dan memienuhi 
syar iat un itiuk diguniakan dalaim uji reg iresi linea ir sede irhana. 

 
b. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui distribusi 
data penelitian antara dua variabel memiliki hubungan yang 
linear atau tidak. Selain itu, uji linearitas ini digunakan 
sebagai salah satu prasyarat sebelum melakukan uji regresi. 
Kriteria pengambilan keputusan data dikatakan linear apabila 
nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 dan Fhitung < Ftabel. Hasil 
analisis uji linearitas pada penelitian ini disajikan pada Tabel 
8 berikut.  

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Linieritas 

 
Tabel 8 menunjukkan hasil analisis uji linearitas antara 

kedua variabel yaitu kecemasan menghadapi tes dan hasil 
belajar. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai Sig. 
deviation from linearity sebesar 0.564 > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
hasil belajar dengan kecemasan ujian 
c.  Uji Regriesi L ii inear Sed ierhana 

Uji regresi bertujuan untuk memprediksi seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Artinya, dalam penelitian ini berarti bahwa variabel 
kecemasan ujian sebagai variabel X dan variabel hasil belajar 
siswa sebagai variabel Y. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana. Berikut ini hasil uji regresi dari variabel 
kecemasan ujian menggunakan Google Form terhadap hasil 
belajar siswa yang disajikan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Variabel Kecemasan Ujian 

 
Berdasarka in tabiel ha isil uj ii Re igresi li inear sederhiana, 

diketiahui nilaii Initercept seb iesar 67.461 sedangikan ni ilai h iasil 
belaj iar -0.071.71. 
 
d. Hasil Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi untuk mengetahui  pengaruh 
yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y).  

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasark ian tabeil di atas dike itahui biahwa nil iai F 

hiitung sebiesar 6.558 dengian tingkiat signifiikansi siebesar 
0.011 < 0.05, miaka mo idel regreisi d iaipat d iipakiai uintu ik 
mem iprediiksi varia ibiel h iiasil beliaj iar a ita iu de ingian kait ia laiin a idia 
pengaruih v iariabel keceimasan uji ian (X) terhaidap variiabel 
hasiil be ilajar (Y). Diari hasiil ter isebut daipat disi impulkan baihwa 
hipiotesis “Adia pengiaruh yang signifikan anta ira kecem iasan 
ujiian mengguinakan Googile Fr iom terhadiap haisil belajiar 
sisw ia” diterima. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat kecemasan ujian siswa bervariasi, dengan 

beberapa siswa memiliki tingkat kecemasan rendah, 
sedang dan beberapa siswa lainnya memiliki tingkat 
kecemasan yang tinggi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa variasi yang signifikan dalam hasil 
belajar siswa. Meskipun rata-rata hasil belajar berada di 
sekitar 61,12, rentang nilai yang luas, median yang 
sedikit lebih tinggi, modus yang berbeda, dan tingkat 
variasi yang cukup tinggi menunjukkan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan dalam pencapaian hasil 
belajar siswa. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
kecemasan ujian menggunakan Google Form terhadap 
hasil belajar siswa. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi guru, mengingat adanya variasi dalam tingkat ujian 

siswa, penting untuk mengembangkan strategi dan 
intervensi yang dapat membantu siswa mengelola 
kecemasan mereka. Program pembelajaran yang 
mengajarkan teknik relaksasi, manajemen stres, dan 
pemecahan masalah dapat membantu siswa mengatasi 
kecemasan yang mungkin mempengaruhi hasil belajar 
mereka. Sumber daya dan dukungan yang tepat harus 
disediakan bagi siswa yang mengalami kecemasan yang 
lebih tinggi untuk membantu mereka menghadapi dan 
mengurangi kecemasan sebelum dan selama ujian. 

2. Dalam konteks pengaruh kecemasan ujian menggunakan 
Google Form terhadap hasil belajar siswa, penting 
untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan 
pemahaman yang baik tentang penggunaan teknologi 
tersebut. Pendidikan dapat mengintegrasikan pelatihan 
dan bimbingan penggunaan Google Form dalam 
pembelajaran sehari-hari untuk membantu siswa 
merasa lebih percaya diri dan nyaman dalam 
menghadapi ujian menggunakan platform tersebut. 
Pendidik juga dapat menggunakan alat bantu teknologi 
yang tepat, seperti video tutorial, sumber daya online, 
atau forum diskusi, untuk membantu siswa memahami 
dan memanfaatkan Google Form secara efektif. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 
lanjutan dalam menggali lebih dalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan ujian dan hasil 
belajar siswa. Penelitian lebih lanjut dapat melibatkan 
lebih banyak variabel yang relevan, seperti dukungan 
sosial, motivasi, atau gaya belajar, untuk memperluas 
pemahaman. 
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